ABSTRAK

Skripsi. “Pengaruh Pembelajaran Fiqih Terhadap Ibadah Sholat
Peserta Didik Kelas VII di MTsN 2 Kota Blitar” ini ditulis oleh Agsah Zhilham
Ranu Suprapto, prodi Pendidikan Agama Islam (PAI), NIM: 12201193317 Tahun
2019 dibimbing oleh Prof. Dr. Hj. Elfi Mu’awanah, S.Ag., M.Pd
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Mata pelajaran figih merupakan salah satu pelajaran yang membahas ilmu-
ilmu dalam syariat Islam yang secara khusus membahas persoalan hukum yang
mengatur berbagai aspek kehidupan manusia, baik kehidupan pribadi mapun
kehidupan manusia kepada tuhannya dan salah satu bagian dari pendidikan agama
Islam yang mempelajari tentang ibadah, terutama menyangkut rukun Islam.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan sejauh mana mata pelajaran figih
mempengaruhi tingkat pengetahuan sholat peserta didik. Dalam perjalanan sejarah
Islam, figih telah berkembang menjadi suatu disiplin ilmu dan menduduki posisi
yang amat penting di jajaran ilmu-ilmu islam. Hal ini terjadi karena cakupan
kajiannya sangat luas yang meliputi seluruh aspek kegiatan manusia. Salat
merupakan salah satu bentuk ibadah yang diwajibkan atas seluruh kaum muslimin
tanpa terkecuali. Salat merupakan rukun Islam kedua dari lima rukun Islam sebagai
bentuk ibadah wajib. Kewajiban salat merupakan perkara yang tidak bisa
ditinggalkan bahkan diganti dengan yang lain sekalipun terkena uzhur.

Tujuan penelitian untuk skripsi ini adalah (1) Untuk mendeskripsikan
pengaruh pembelajaran figih terhadap ibadah sholat kelas VII di MTsN 2 Kota
Blitar, (2) Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pembelajaran figih terhadap
ibadah sholat peserta didik kelas VII di MTsN 2 Kota Blitar.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dengan menggunakan data
primer yang diperoleh melalui penyebaran angket pada responden, serta data
sekunder yang diperoleh melalui observasi dikelas dan dokumentasi. Teknik yang
digunakan untuk pengambilan sampel adalah Purposive Sampling. Sampel yang
digunakan adalah kelas V11 G sebagai kelas eksperimen dan kelas VII H dan VII |
sebagai kelas kontrol. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data
statistik uji one sample T-test.

Berdasarkan hasil data penelitian menunjukkan bahwa (1) Adanya pengaruh
pembelajaran figih terhadap ibadah sholat peserta didik kelas VII. Pembelajaran
figih merupakan salah satu faktor penting dalam melaksanakan ibadah sholat
peserta didik, berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa nilai sig. (2-tailed)
sebesar 0,000 < 0,05, dengan demikian, dapat diartilan bahwa ada pengaruh
pembelajaran figih terhadap ibadah sholat peserta didik kelas VII di MTSN 2 Kota
Blitar, (2) Besar pengaruh pembelajaran figih terhadap ibadah sholat kelas VII di
MTsN 2 Kota Blitar dengan besar pengaruh adalah 0,99 atau dalam bentuk
presentase yaitu sebesar 99% dengan kriteria tergolong besar.
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The subject of figh is one of the subjects that discusses the sciences in
Islamic law which specifically discusses legal issues governing various aspects of
human life, both personal life and human life towards their god and one part of
Islamic religious education which studies worship, especially regarding the pillars
of Islam. This study aims to describe the extent to which figh subjects affect the
level of students' prayer knowledge. In the course of Islamic history, figh has
developed into a scientific discipline and occupied a very important position in the
ranks of Islamic sciences. This happens because the scope of the study is very broad
which covers all aspects of human activities. Praying is one form of worship that is
required of all Muslims without exception. Salat is the second of the five pillars of
Islam as a form of obligatory worship. The obligation to pray is a matter that cannot
be abandoned and even replaced with another even if it is affected by uzhur.

The research objectives for this thesis are (1) To describe the influence of
figh learning on class VII prayer worship in MTsN 2 Blitar City, (2) To find out
how much influence figh learning has on the prayer worship of grade VII students
in MTsN 2 Blitar City.

This research is a quantitative research, using primary data obtained through
the distribution of questionnaires to respondents, as well as secondary data obtained
through classroom observation and documentation. The technique used for
sampling is Purposive Sampling. The samples used were class VII G as the
experimental class and classes VII H and VII | as the control class. The data
collection method in this study was a test. The data analysis technique used in this
study is statistical data analysis of one sample T-test.

Based on the results of research data, it shows that (1) There is an influence
of figh learning on the prayer worship of grade VII students. Figh learning is one
of the important factors in carrying out student prayers, based on the results of
research it is known that the value of sig. (2-tailed) of 0.000 < 0.05, thus, it can be
interpreted that there is an influence of figh learning on the prayer worship of grade
VIl students in MTSN 2 Blitar City, (2) The influence of figh learning on class VI
prayer worship in MTsN 2 Blitar City with a large influence is 0.99 or in the form
of a percentage of 99% with criteria classified as large.
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